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ABSTRAK

Banyaknya informasi yang disimpan dalam dokumen teks mengakibatkan pengguna sistem informasi mengalami
kesulitan untuk mendapatkan informasi yang diinginkan, maka diperlukan sebuah mesin pencarian yang dapat
menentukan dan menemukan dokumen yang relavan sesuai dengan query pengguna. Penelitian ini menggunakan
metode Term Frequency Inverse Document Frequency (TF-IDF) yang didasarkan pada kemunculan term pada
tiap dokumen dan pengurangan dominasi term yang sering muncul di berbagai dokumen. Hasil Penelitian ini

adalah program simulasi

Sistem Temu Kembali Informasi pada dokumen teks menggunakan Metode Term

Frequency Inverse Document Frequency (TF-IDF) yang menghasilkan perhitungan pembobotan Term Frequency
Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan mendapatkan dokumen relevan yang teranking sesuai tingkat
pembobotannya berdasarkan query masukan oleh pengguna.
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PENDAHULUAN

Belakangan ini terdapat beragam informasi
berbasis teks, yaitu informasi yang disimpan
dalam dokumen-dokumen berupa file text.
Sejalan dengan banyaknya dokumen yang
dapat disimpan, maka seseorang mengalami
kesulitan untuk mendapatkan informasi yang
diinginkan karena harus melihat dokumen satu
demi satu untuk mendapatkan informasi yang
tepat, dan tentunya akan membutuhkan waktu
yang lama. Sehingga diperlukan suatu cara agar
pengguna dapat mengakses informasi secara
cepat dan tepat.

Sebuah  dokumen khususnya dokumen
ilmiah dapat ditemukan dengan mudah oleh
manusia, tetapi  jika  dilakukan  secara
terkomputerisasi akan membawa permasalahan
tersendiri. Begitu pula dengan tingkat relevansi

atau kecocokan suatu dokumen dengan
dokumen lainnya. Manusia dapat dengan
mudah menentukan tingkat relevansi suatu

dokumen dengan dokumen lainnya. Salah satu
cara untuk menemukan dokumen secara
terkompuetrisasi adalah dengan menggunakan
query (kata kunci) [1]. Dengan mengetikkan
kata kunci, sistem atau aplikasi tertentu akan
menampilkan ~ dokumen-dokumen  tersebut,

biasanya terurut menurut tingkat relevansinya.
Hal ini disebut Sistem Temu Kembali
Informasi (information retrieval).

Sistem Temu Kembali Informasi
merupakan sistem yang berfungsi untuk
menemukan informasi yang relevan dengan
kebutuhan pemakai. Salah satu hal yang perlu
diingat adalah bahwa informasi yang diproses

terkandung dalam sebuah dokumen yang
bersifat tekstual. Dalam konteks ini, temu
kembali informasi berkaitan dengan

representasi, penyimpanan, dan akses terhadap
dokumen representasi dokumen. Dokumen yang
ditemukan tidak dapat dipastikan apakah relevan
dengan kebutuhan informasi pengguna yang
dinyatakan dalam guery [2,3].

Salah satu model sistem temu kembali
informasi  yang paling sederhana namun
produkif adalah model ruang vektor. Vektor
model ini mempresentasikan term yang terdapat
pada dokumen dan query. Elemen vektor tersebut
adalah bobot term yang menjadi penilaian dan
perankingan dokumen. Dalam model ruang
vektor ini hal yang perlu diperhatikan adalah
pembobotan term (term weighting) [4]. Metode
pembobotan yang umumnya diunggulkan dalam
beberapa penelitian menggunakan model ruang
vektor  yaitu Term  Frequency  Inverse
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Document Frequency TF-IDF [4]. Dalam
perhitungan bobot ferm, sekalipun term
frequency banyak digunakan, namun hal itu
hanya mendukung proporsi jumlah dokumen
yang dapat ditemukan kembali oleh proses
pencarian pada sistem temu kembali informasi.
Sedangkan proporsi jumlah dokumen yang
ditemukan  dan dianggap relevan  untuk
kebutuhan pengguna akan lebih meningkat bila
vektor bobot tersebut menggunakan ferm yang
jarang muncul pada koleksi dokumen. Term
demikian diharapkan mampu mengelompokkan
sejumlah dokumen yang memuatnya, sehingga
berbeda dengan seluruh anggota koleksi
dokumen lain yang tidak memilikinya. Kriteria
ini dapat diakomodasi dengan menghitung
invers  frekuensi dokumen. Dengan
digabungkannya kedua metode ini  yaitu
frekuensi kemunculan term dan invers frekuensi
yang mengandung kata tersebut, diharapkan
mampu  meningkatkan  proporsi  jumlah
dokumen yang dapat ditemukan kembali dan
yang dianggap relevan secara sekaligus.
Sehingga kriteria ferm yang paling tepat adalah
term yang sering muncul dalam dokumen
secara individu, namun jarang dijumpai pada
dokumen lainnya [5].

Dari penjelasan di atas maka dalam
penelitian ini membuat suatu perangkat lunak

yang dapat mencari dokumen-dokumen
penulisan  ilmiah dari mahasiswa  Jurusan
Matematika  Universitas  Diponegoro  yang

relevan sesuai tingkat pembobotannya. Aplikasi
ini mencari dokumen pendek berupa abstrak
tugas akhir berbahasa Indonesia dari mahasiswa
Jurusan Matematika Universitas Diponegoro
yang berformat teks (.txt). Query inputan yang
digunakan adalah berupa kata, bukan simbol
atau  notasi tertentu. Aplikasi ini dibangun
menggunakan perangkat lunak Borland Delphi
6.0.

GAMBARAN UMUM SISTEM

Perangkat lunak yang dibangun, selanjutnya
disingkat STKI merupakan sistem pencarian
dokumen dalam  bahasa Indonesia berupa
Abstrak  Tugas Akhir mahasiswa Jurusan
Matematika Universitas Diponegoro. Proses yang
berjalan dalam STKI adalah proses indexing
subsystem dan searching subsystem (macthing
system) [6].
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Indexing merupakan proses persiapan ulang
dilakukan terhadap dokumen sehingga dokumen
siap diproses. Proses indexing sendiri meliputi 2
proses, yaitu document indexing dan term

indexing. Dalam proses document indexing,
koleksi dokumen yang digunakan adalah
kumpulan Abstrak Tugas Akhir dan term

indexing merupakan guery yang diinputkan oleh
pengguna. Dari term indexing akan dihasilkan
koleksi kata yang akan digunakan untuk
meningkatkan performasi pencarian pada tahap
selanjutnya.

Search subsystem (matching) merupakan
proses menemukan kembali informasi
(dokumen) yang relevan terhadap query yang
diberikan. Tidak semua dokumen yang diambil
(retrieved) oleh sistem merupakan dokumen
yang sesuai dengan keinginan user (relevant).

PEMODELAN FUNGSIONAL

1. Data Context Diagram

Data Context Diagram (DCD) aplikasi STKI
dapat dilihat pada Gambar 1.

Query

Koleksi Dokumen
Pengguna B Hasil Pembobotan TF-IDF STKI
b Hasil Pencarian \

Gambar 1. DCD Aplikasi STKI

Pada Gambar 1 di atas menjelaskan bahwa
pengguna dapat memberikan inputan kepada
sistem berupa query dan koleksi dokumen yang
akan diproses pembobotannya.

2. DFD Level 1

DFD Level 1 di Gambar 2 merupakan breakdown
dari Gambar 1.
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menyimpan

masukan dokumen

dokumen  Toicks:
) * Dokumen
Koleksi
Query Dokumen
] .
Hasil Stemming 4 Hasil Stemming
Query #| Pembobotan |« Dokumen
Dokumen
Hasil pembobotan

Hasil Pembobotan TF-IDF

Hasil Perangkingan

Gambar 2. DFD Level 1

level 1, dipecah menjadi proses-

proses kecil yang berguna untuk menjelaskan
fungsi-fungsi dan arus data yang mengalir pada

sistem. Berikut

ini adalah fungsi-fungsi yang

terdapat pada aplikasi perangkat Iunak ini:

1.

Tambah Dokumen, yaitu proses
menambahkan dokumen kemudian sitem
akan menyimpan dalam database koleksi
dokumen.

Pengindeksan Query, yaitu  proses
pengolahan query masukan dengan
menggunakan tiga tahapan fokenizing,
stopword  removal,  stemming  untuk

mendapatkan term query setelah mendapat
masukkan dari pengguna yang berupa query
masukan.
Pengindeksan
pengolahan

Dokumen, yaitu proses
dokumen masukan dengan
menggunakan  tiga  tahapan tokenizing,
stopword removal, stemming untuk
mendapatkan term koleksi dokumen setelah
mendapat masukkan dari pengguna yang
berupa koleksi dokumen. Untuk proses
stemming mengacu pada stemming dari hasil
penelitian Fadillah Z Tala [7].

Pembobotan Dokumen, yaitu  proses
penghitungan bobot  masing-masing
dokumen dengan menggunakan metode
pembobotan TF-IDF  untuk mendapatkan
bobot nilai dari masing-masing dokumen
sesuai dengan query masukan dari pengguna
Perangkingan, yaitu proses penentuan
urutan dari  dokumen-dokumen relevan
yang akan diberikan kepada pengguna,
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perangkingan ini  berdasarkan pada
besarnya nilai bobot setiap dokumen
sebagai ukuran tingkat relevansi dokumen

tersebut terhadap query.

3. DFD Level 2

DFD Level 2

terjadi  hanya pada proses

pengindeksan query dan proses pengindeksan
dokumen. Gambar 3 menunjukkan DFD Level 2
proses pengindeksan query, sedangkan Gambar 4
menunjukkan DFD Level 2 proses pengindeksan
dokumen.

Hasil
Tokenizing

Query ™[ isiTokenQ

Hasil Tokenizing
Query
Hasil
Stopword
Query ., ListTokenQ

@ Hasil Stopword

Query
! Hasil
Stemming
— Query 715 okenQ
Hasil Stemming
Query

Gambar 3. DFD Level 2 Proses Pengindeksan

Query

Pada proses pengindeksaan guery terdapat tiga
tahapan proses, yaitu:

1.

Tokenizing Query, yaitu tahap pemotongan
string inputan dari query berdasarkan kata

yang menyusunnya. Eleman teks (string
input) dipisahkan dengan teknik token
menggunakan fungsi split dimana
pemisahan string dilakukan berdasarkan
white space (space dan tab) untuk kemudian
diletakkan pada array.

Stopword Removal Query, yaitu  tahap
penghilangan  kata-kata yang tidak

digunakan dalam proses pencarian dengan
mencocokan hasil dari tahap tokenizing
dengan daftar stoplist, sehingga kata yang
dibuang tidak akan dimasukan dalam proses
selanjutnya.
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3. Stemming Query, yaitu tahap penghilangan
imbuhan sehingga didapatkan kata dasar dari
query inputan.

Koleksi Dokumen
Koexsi Dokuman ]

Hasil Tokenzing
_Dokumen ,istTokenM

Hasi Tokenizing
Dokumen

Hasi Stopword
Dokumen " istStopht

Hasi Stopword
Dokuman

Hasi Stemming
Dotumen , TistStemM

Hasi Stemming
4 Dokumen
Pembobotan o —
Dokumen

Gambar 4. DFD Level 2 Proses Pengindeksan
Dokumen

Pada proses pengindeksaan dokumen terdapat

tiga tahapan proses, yaitu:

1. Tokenizing Dokumen, yaitu tahap
pemotongan string inputan dari koleksi
dokumen berdasarkan kata yang
menyusunnya. Eleman teks (string input)
dipisahkan dengan teknik token
menggunakan fungsi split dimana
pemisahan string dilakukan berdasarkan
white space (space dan tab) untuk kemudian
diletakkan pada array.

2. Stopword Removal Dokumen, yaitu tahap
penghilangan kata-kata yang tidak
digunakan dalam proses pencarian dengan
mencocokan hasil dari tahap tokenizing
dengan daftar stoplist, sehingga kata yang
dibuang tidak akan dimasukan dalam proses
selanjutnya.

3. Stemming Dokumen, yaitu tahap
penghilangan imbuhan sehingga didapatkan
kata dasar dari term-term dokumen inputan.

IMPLEMENTASI SISTEM

Gambar 5 sampai Gambar 12 merupakan hasil
implementasi dari perancangan aplikasi yang
dibuat dengan menggunakan perangkat lunak
Borland Delphi 6.0.

B e T e e TR

SISTEM TEMU KEMBALI INFORMASI
MENGGUNAKAN TERM FREQUENCY INVERSE DOCUMENT FREQUENCY (TF-IDF)
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[ srtbn 5 18 g St 13 Y )

Gambar 5. Form Utama

MENGGUNAKAN TERM FREQUENCY INVERSE DOGUMENT FREQUENCY (TF-IDF)

SISTEM TEMU KEMBALI INFORUAS!

P

o @ a M &4 & & 8 N
B PR EPPREPEDP

Bahurntn yang Ober ubsn

aleskirnc | Ix e

[ dokurerpia S0

1 ke b 2400

Gambar 6. Form Hasil

—

i Do i ToksouTing Sopword Stemming

Fuody conupapm ab b ooy g dowr g a durg e raongp i algontrw Unoody Jile ¢
FIBANCE G TAYIEA T3] N TA (e I TUM D BT e SRS AT i
cangan reganbil kodeloty ST et pangeng 1 20 jaak d sads bodear

e cugrapd ©, dun v e vkl wadubls e e Leer vy, Jnsnd ek
BT apar £ oapn e i besa oty pasm e bk B 0 T 28a0%] d
Kode Jresy @ vty mg dbert « 299901 Tawgguakar bodean sdec; o 3 ab kece
o Yag kv wede Lacguem mud buds Hewwg sy Soley, wdy
pengulzyne Ao nda cevdr ¢ weru Teedapr duy 2o wr ik Parharae <nda

bex cograph € ;e koasey <t Croody dar ko wreked cocograph s

R b e w2, bk ben ol ©, Wuwe, valrksy Jeneraor

Gambar 7. Form Pengindeksan
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e
Token + ar Near iDF et
MW; tose u‘“ ‘ﬂ |:J un‘ umll 2 25 0y 0] = u,‘.': .:':'(:'! 0] = u =
foeri Ikqis o [ [o o o [ 0 (TE v Sy v u v
faral meds (T 0297 v v v (X
same {U] \J () u 4 1 v {IXE5 ] v v v U 0
Nilal Bobot Setlap Dokumen 0 4501 3079 (0,795 3591
o o o bubagai . Gambar 11. Antar Muka Perhitungan
folomy Shet rar bidang ! Pembobotan TF-IDF
pystcm pads achmi salah 1
acs tlgoritma lerhadap salumys |
adalah ” sk adalah | z
1 wfun e cph misssi mencani 1
yanp wcbagel o volusl ! No Dokumen Nilai ‘
{dihas||kan ager e sh sptimal '
melalui yang erenphan pada ! {1 |dokumenb.bd 14,591
pang: Jaekan dalam ravaling i
_ [2 |dokumen cixt 3,979
. .. |3 dokumen e txt 3,591
Gambar 8. Antarmuka Hasil Tokenizing Query - |d — o
okumen d. ;
dan Dokumen ¢ Joo

Gambar 12. Antar Muka Hasil Perangkingan

metode

o PENGUJIAN
Pada  pelaksanaan  pengujian ini  akan
digunakan koleksi data wuji berupaAbstrak
- e — e " Tugas Akhir Mahasiswa S1 Matematika
: . :.LT.- i S ! Universitas Diponegoro tahun 2004-2006
ac mencart traveling minimunn | sebanyak 20  dokumen. Selama  proses
ety i O iy e | pelaksanaan  pengujian perangkat lunak ini,
e cptin i s . beberapa langkah yang harus ditempuh, yaitu:
poaiia o o D9 e ! 1. Memasukkan/menambah dokumen.
somut satunya aroscy o ; Memasukkan atau menambah  dokumen
, dengan menekan tombol “Tambah”.
Gambar 9. Antar muka Hasil Stopword Batasan-batasan dokumen yang digunakan
Removal Query dan Dokumen adalah dokumen dalam bahasa Indonesia
berupa Abstrak Tugas Akhir mahasiswa
Jurusan Matematika Universitas

o

Diponegoro,yang berformat file teks (*.txt).

2. Masukkan query
Query yang digunakan sebagai pengujian
sebanyak 5 query, yaitu Algoritma genetika,
Graf G, Persamaan diferensial, Persamaan

r

raf gref pilik pilik |

9 s farsk ! diferensial non linier dan Sistem.
n n ratarata ratarata 1 . . . .
ik ik ini m | 3. Selanjutnya jalankan aplikasi dengan menekan
is sis gral lintas | @ ED)
pilik pilik amoter pilik | tombol “Proses”.
ntuk Jarak 2 Jarak |
unggal ratarata pohon ratarata | . . . .
- —— n o o : Dalam aplikasi Temu Kembali Informasi
raaral n ral . . .
bedsbeca Bdmenicoglt S o | untuk mengetahui efektifitas sebuah sistem

q perlu dilakukan  pengukuran  performansi.
Gambar 10. Antar Muka Hasil Stemming Query ~ Pengukuran dilakukan dengan menghitung nilai

dan Dokumen precision dan recall. Dalam  perhitungan
precision perlu memperhatikan probabilitas
jumlah dokumen vyang relevan dari semua
dokumen yang ter-retrieve  dibandingkan
dengan jumlah keseluruhan dokumen yang ter-
retrieve. Sedangkan pada perhitungan recall
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perlu  memperhatikan  probabilitas dokumen
relevan yang ter-retrieve dibandingkan dengan
jumlah dokumen-dokumen yang relevan [8].

1. Hasil Pengujian

Pada pengujian terhadap koleksi data uji yang
terdiri dari 20 dokumen Abstrak Tugas Akhir
Mahasiswa S1 Matematika  Universitas
Diponegoro  tahun 2004-2006 dan 5 query,
diperoleh perhitungan nilai precision dan recall
seperti dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan Precision dan Recall

Graf G Persamaan Sistem
Diferensial

Non Linier

Persamaan
Diferensial

Algoritma

Query genetika

dokumen relevan 1 - 3 3 6
yang ter-refrive

dokumen relevan 0 0 0 0 1
yang tidak
ter-retrive

dokumen tidak 5 2 3 7 0
relevan yang

ter-retrive

Precision 1/6=0,17 | 4/6=0,67 | 3/6=0,50 | 3/10=03 6/6 =1

Recall 1/1=1] 4/4=1 3/3=I1 3/3=1 6/7=0,86

ANALISIS HASIL PENGUJIAN
Metode pembobotan dokumen TF-IDF tidak

selalu memberikan hasil performansi yang
baik pada koleksi pengujian, sebab tidak
semua  dokumen ter-retrive  merupakan

dokumen yang relevan. Hal ini dapat terjadi
karena sebuah ferm yang muncul dibanyak
dokumen tidak dianggap lebih penting daripada
term lain yang hanya muncul pada sedikit
dokumen, namun jika sebuah term memiliki
frekuensi kemunculan lebih tinggi dalam sebuah
dokumen daripada dalam dokumen lain, maka
dokumen tersebut dianggap lebih penting. Sifat
ini merupakan kelemahan dari Metode TF-
IDF, ditambah dengan karakteritik model
ruang vektor yang simetris hingga pada
akhirnya akan memberikan nilai output yang
sama.

Dari Tabel 1 dapat dilihat, dengan
memperhatikan hasil recall yang berrata-rata
97,2 % mengindikasikan bahwa dokumen yang
relevan memungkinkan untuk selalu ter-retrieve.
Di sisi lain, banyak juga dokumen yang tidak
relevan ikut ter-retrive. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena term yang menjadi query
bukanlah kata kunci yang unik untuk dokumen-
dokumen ilmiah pada abstrak Tugas Akhir
mahasiswa  Jurusan =~ Matematika. Namun
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demikian, nilai presisi ini tidak dapat dijadikan
patokan karena jumlah informasi yang dapat
bertambah dan di-update setiap waktunya.
Peng-update-an ini menambah jumlah
dokumen vyang di-retrieve  dan mungkin
menambah jumlah dokumen yang relevan.
Walaupun terkadang, penambahan ini
cenderung menurunkan tingkat presisi suatu
search engine karena jumlah dokumen yang
harus di-retrieve pasti jauh lebih banyak
dibandingkan dengan dokumen yang relevan.
Nilai recall merupakan ukuran sensitivitas
suatu STKI dalam menemukan informasi-
informasi yang sebenarnya relevan dengan
query yang dimasukkan. Semakin besar nilai
precision dan recall maka semakin baik sistem.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian
ini adalah metode pembobotan dokumen TF-
IDF dapat me-retrieve dokumen sesuai dengan
query pengguna. Metode pembobotan dokumen
TF-IDF  tidak selalu memberikan  hasil
performansi  yang  baik  pada  koleksi
pengujian, dikarenakan tidak semua dokumen
ter-retrive merupakan dokumen yang relevan.
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